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ABSTRACT
                   Modern era has significantly influenced the mindset and behavior of the younger generation. Technological advancements and the globalization of information often lead to the erosion of moral and ethical values in daily life. In this context, the Hindu teaching of Tri Kaya Parisudha, which consists of three core principles right thinking (manacika), right speech (wacika), and right action (kayika) remains highly relevant as a foundation for character education. This research applies a qualitative approach through literature study to explore the meaning, role, challenges, and implementation of Tri Kaya Parisudha in shaping the character of Hindu youth in the modern era. The findings indicate that consistent application of Tri Kaya Parisudha values in family and school environments can serve as a practical solution to address the current moral crisis among young people. This teaching not only promotes positive behavior but also instills spiritual awareness and social responsibility.
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I. PENDAHULUAN 
Perkembangan zaman yang begitu pesat di era modern membawa berbagai perubahan besar dalam pola pikir, sikap, dan gaya hidup masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda. Arus globalisasi dan kemajuan teknologi informasi menjadikan dunia tanpa batas, di mana segala informasi, budaya, dan nilai-nilai asing dapat diakses dengan mudah melalui berbagai media digital. Transformasi ini di satu sisi memberikan dampak positif berupa kemudahan akses ilmu pengetahuan dan komunikasi global, namun di sisi lain, juga membawa tantangan serius dalam hal pelestarian nilai-nilai moral dan etika yang luhur dalam kehidupan bermasyarakat.
Dalam konteks Indonesia yang menjunjung tinggi nilai budaya dan religiusitas, fenomena seperti menurunnya rasa hormat terhadap orang tua dan guru, hilangnya sopan santun dalam berkomunikasi, serta meningkatnya perilaku menyimpang seperti penyalahgunaan media sosial, pergaulan bebas, dan konsumsi alkohol pada remaja, menjadi gambaran bahwa generasi muda sedang berada di ambang krisis moral (Arini, 2020). Gejala tersebut merupakan refleksi dari kurangnya ketahanan karakter dan lemahnya kontrol diri dalam menghadapi derasnya pengaruh budaya luar yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai luhur bangsa dan agama.
Generasi muda memegang peran yang sangat vital sebagai penerus dan penggerak pembangunan bangsa. Apabila mereka tidak dibekali dengan fondasi moral dan etika yang kuat, maka besar kemungkinan bangsa ini akan mengalami degradasi nilai dan identitas. Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi hal yang sangat mendesak untuk ditanamkan sejak dini. Pendidikan karakter tidak sekadar berorientasi pada aspek kognitif atau pengetahuan moral, tetapi lebih pada pembiasaan dalam berpikir, berkata, dan bertindak secara benar dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam agama Hindu, terdapat suatu konsep fundamental yang sangat relevan dalam membentuk pribadi yang bermoral dan beretika, yaitu ajaran Tri Kaya Parisudha. Konsep ini mengajarkan pentingnya menyucikan pikiran (manacika), ucapan (wacika), dan perbuatan (kayika) dalam kehidupan. Ketiganya merupakan aspek penting dalam menjaga keharmonisan diri sendiri, sesama, dan lingkungan sekitarnya. Dengan membiasakan diri berpikir positif, berkata jujur, dan berbuat baik, seseorang tidak hanya menciptakan kedamaian dalam dirinya, tetapi juga menjadi sumber kebaikan bagi orang lain (Sukarlinawati, 2018).
Tri Kaya Parisudha dapat dimaknai sebagai bentuk konkret dari pendidikan karakter berbasis kearifan lokal yang berakar dari nilai-nilai spiritualitas Hindu. Pendidikan berbasis Tri Kaya Parisudha memiliki keunggulan karena tidak hanya menekankan aspek moral universal, tetapi juga menyentuh aspek religius dan spiritual yang mendalam, sehingga lebih menyentuh batin dan kesadaran anak muda. Ariasa (2019) menyatakan bahwa penerapan pendidikan karakter berbasis Tri Kaya Parisudha terbukti efektif dalam menumbuhkan budaya cerdas dan perlindungan terhadap anak-anak, khususnya di lingkungan sekolah dasar.
Selain itu, dalam menghadapi kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, ajaran Tri Kaya Parisudha semakin relevan. Remaja yang menggunakan media sosial tanpa kontrol diri seringkali terjebak dalam perilaku negatif seperti ujaran kebencian, penyebaran hoaks, cyberbullying, hingga eksploitasi konten yang tidak pantas. Indrayani (2024) menegaskan bahwa dengan menerapkan Tri Kaya Parisudha sebagai prinsip dalam berkomunikasi di dunia digital, generasi muda akan lebih bijak dalam menyaring informasi, menjaga etika komunikasi, dan menggunakan teknologi secara bertanggung jawab.
Salah satu kekuatan dari ajaran Tri Kaya Parisudha adalah fleksibilitasnya dalam diaplikasikan di berbagai konteks kehidupan, baik di rumah, sekolah, tempat ibadah, maupun media digital. Dengan membiasakan berpikir baik, seseorang akan mampu mengendalikan hawa nafsu dan tidak mudah terprovokasi oleh hal-hal negatif. Dengan berkata baik, mereka mampu membina hubungan sosial yang sehat dan harmonis. Dan dengan berbuat baik, mereka bisa menjadi teladan moral di lingkungan sekitarnya. Hal ini senada dengan temuan Suryawan (2020) yang menekankan bahwa penerapan Tri Kaya Parisudha dalam kehidupan sehari-hari dapat meminimalisir kenakalan remaja dan menjadi benteng moral di era industri 4.0.
Veronika (2021) dalam penelitiannya juga menggarisbawahi bahwa generasi muda Hindu memiliki potensi besar untuk menjadi generasi yang berkarakter jika dibekali dengan pemahaman dan pembiasaan ajaran Tri Kaya Parisudha. Ia menjelaskan bahwa konsep ini dapat dijadikan dasar dalam membangun karakter generasi muda yang berintegritas, tangguh, dan adaptif dalam menghadapi tantangan era digital. Nilai-nilai kesucian dalam berpikir, berkata, dan bertindak ini sangat dibutuhkan di tengah arus budaya instan dan permisif yang menjangkiti sebagian besar generasi muda masa kini.
Oleh karena itu, kajian mengenai peran dan implementasi Tri Kaya Parisudha dalam membentuk karakter generasi muda menjadi sangat penting dilakukan. Kajian ini tidak hanya dimaksudkan untuk mengeksplorasi konsep secara teoritis, tetapi juga untuk membuktikan bahwa nilai-nilai luhur dalam ajaran Hindu dapat menjadi solusi nyata dalam menyelesaikan persoalan moral di tengah kompleksitas zaman modern. Dengan semangat tersebut, tulisan ini akan mengkaji lebih dalam bagaimana ajaran Tri Kaya Parisudha dapat menjadi landasan pendidikan moral dan etika bagi anak muda Hindu dalam menghadapi era modernisasi dan digitalisasi dewasa ini.
 
II. METODE 
Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berfokus pada penafsiran makna dan pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Tri Kaya Parisudha sebagai landasan pendidikan moral dan etika bagi generasi muda di era modern. Pendekatan ini dipilih karena kajian mengenai ajaran agama dan karakter membutuhkan eksplorasi yang mendalam terhadap makna filosofis, sosial, dan spiritual yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Penelitian kualitatif bersifat interpretatif dan holistik, sehingga memungkinkan penulis untuk menganalisis konsep secara kontekstual dan mendalam.
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (library research), di mana seluruh data dan informasi diperoleh dari sumber-sumber tertulis seperti buku, artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian sebelumnya, kitab suci Hindu, lontar-lontar keagamaan, serta dokumen akademik lainnya yang relevan dengan topik kajian. Studi pustaka dinilai paling tepat karena kajian ini tidak memerlukan observasi lapangan atau wawancara, melainkan lebih mengandalkan pemahaman dan interpretasi terhadap teks-teks dan literatur yang sudah ada.
 
III. PEMBAHASAN 
3.1 Makna Tri Kaya Parisudha dalam Kehidupan Modern
Tri Kaya Parisudha merupakan salah satu ajaran etika utama dalam agama Hindu yang memiliki makna sangat dalam, tidak hanya sebagai ajaran moral tetapi juga sebagai panduan hidup yang aplikatif. Tri Kaya Parisudha berasal dari tiga kata, yaitu Tri berarti tiga, Kaya berarti perbuatan atau perwujudan, dan Parisudha berarti disucikan. Jadi secara keseluruhan, Tri Kaya Parisudha berarti tiga perbuatan yang harus disucikan, yaitu berpikir yang baik (manacika), berkata yang baik (wacika), dan berbuat yang baik (kayika). Ketiganya bukan hanya slogan moral belaka, melainkan prinsip hidup yang jika diterapkan secara konsisten, dapat menjadi solusi atas berbagai permasalahan kehidupan, khususnya di era modern yang penuh dengan tantangan nilai dan identitas.
Di era globalisasi dan revolusi digital seperti sekarang ini, manusia hidup dalam dunia yang serba cepat, dinamis, dan kompleks. Kemajuan teknologi informasi membawa dampak luar biasa dalam kehidupan manusia. Informasi dapat diakses dengan mudah hanya melalui perangkat pintar, komunikasi dapat dilakukan lintas negara dalam hitungan detik, dan opini publik bisa terbentuk hanya dari satu unggahan di media sosial. Namun, di balik kemudahan dan kecanggihan tersebut, terdapat tantangan moral yang tidak kecil. Banyak orang terjebak dalam arus informasi yang tidak terfilter, terprovokasi oleh ujaran kebencian, atau kehilangan arah dalam menentukan sikap yang benar karena standar moral menjadi kabur.
Dalam konteks inilah Tri Kaya Parisudha menjadi sangat relevan. Manacika, yang berarti berpikir yang baik, mengajarkan bahwa segala tindakan dan ucapan harus dimulai dari niat dan pikiran yang bersih. Pikiran merupakan pusat kendali manusia. Jika pikiran sudah tercemar oleh kebencian, iri hati, atau keangkuhan, maka akan sulit bagi seseorang untuk bersikap secara benar. Oleh karena itu, dalam kehidupan modern yang penuh dengan godaan dan provokasi, manacika dapat berfungsi sebagai penyaring atau filter internal agar seseorang tidak mudah terseret oleh pengaruh negatif dari luar.
Selanjutnya, wacika atau berkata yang baik menjadi nilai penting dalam menjaga harmoni sosial. Dalam kehidupan modern, interaksi sosial tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui media sosial. Banyak kasus perselisihan, bahkan perpecahan, yang dipicu oleh kata-kata yang tidak bijaksana. Kata-kata yang dilontarkan tanpa pikir panjang bisa menyakiti orang lain, menimbulkan konflik, atau memperkeruh suasana. Oleh karena itu, ajaran wacika mengingatkan agar setiap kata yang diucapkan atau dituliskan lahir dari pikiran yang bersih, disampaikan dengan sopan, dan mengandung niat baik.
Misalnya, dalam dunia kerja modern, komunikasi yang baik sangat menentukan keberhasilan kerja tim. Karyawan yang mampu berbicara secara santun, memberi kritik membangun, serta menghargai pendapat orang lain akan lebih dihargai dan dipercaya. Begitu pula di media sosial, pengguna yang terbiasa menjaga wacikanya tidak akan mudah terjebak dalam debat kusir atau perilaku toxic yang banyak ditemukan di dunia maya.
Sementara itu, kayika atau berbuat yang baik adalah manifestasi nyata dari dua nilai sebelumnya. Pikiran yang baik dan kata-kata yang baik tidak cukup jika tidak diwujudkan dalam perbuatan. Dalam kehidupan sehari-hari, tindakan yang baik mencakup berbagai hal, mulai dari membantu orang lain, menjaga kebersihan lingkungan, berlaku adil, hingga terlibat dalam kegiatan sosial yang positif. Di era modern, tantangan utama dari kayika adalah sikap individualistis dan hedonis yang mulai menggerogoti nilai-nilai kolektif dan gotong royong.
Manusia modern cenderung mengejar kepentingan pribadi, popularitas, atau keuntungan material tanpa memperhatikan dampaknya bagi orang lain. Misalnya, dalam dunia bisnis, banyak orang yang rela mengorbankan kejujuran demi keuntungan semata. Di sinilah kayika menjadi prinsip moral yang mengarahkan seseorang untuk bertindak berdasarkan dharma, yaitu kebenaran dan kebajikan. Berbuat baik tidak hanya kepada sesama manusia, tetapi juga kepada lingkungan, binatang, dan seluruh ciptaan Tuhan.
Selain itu, Tri Kaya Parisudha juga sejalan dengan prinsip-prinsip universal dalam etika global, seperti golden rule (berlaku terhadap orang lain sebagaimana kamu ingin mereka berlaku terhadapmu), etika dialog, dan prinsip tanggung jawab sosial. Artinya, ajaran ini tidak hanya relevan bagi umat Hindu saja, tetapi juga dapat diterima secara luas dalam tataran kemanusiaan. Ini membuktikan bahwa nilai-nilai Hindu tidak eksklusif, tetapi inklusif dan adaptif terhadap zaman.
Dalam pendidikan, Tri Kaya Parisudha dapat dijadikan pedoman penguatan karakter peserta didik. Melalui manacika, siswa diajak berpikir kritis dan positif. Melalui wacika, mereka dilatih berkomunikasi dengan sopan dan menghargai perbedaan. Melalui kayika, mereka dibiasakan melakukan tindakan nyata dalam bentuk disiplin, tanggung jawab, dan kontribusi sosial. Jika nilai-nilai ini diintegrasikan dalam sistem pendidikan secara konsisten, maka akan tercipta generasi muda yang tidak hanya cerdas intelektual, tetapi juga bijak dalam bersikap.
Di lingkungan keluarga, Tri Kaya Parisudha berperan sebagai fondasi pembentukan watak anak sejak dini. Orang tua yang membiasakan anak-anak untuk berpikir sebelum bertindak, berbicara dengan sopan, dan berbuat baik dalam kehidupan sehari-hari akan menanamkan nilai-nilai luhur yang akan terus terbawa hingga dewasa. Ini sangat penting di era modern, ketika anak-anak dan remaja banyak terpapar konten negatif dari internet. Peran keluarga sebagai teladan menjadi kunci keberhasilan internalisasi nilai Tri Kaya Parisudha.
Dengan demikian, Tri Kaya Parisudha bukan hanya ajaran keagamaan yang bersifat ritualistik, tetapi juga panduan moral yang sangat aplikatif dan relevan dalam kehidupan modern. Ia mampu menjawab tantangan zaman dengan pendekatan yang menyentuh aspek paling mendasar dari kemanusiaan: pikiran, ucapan, dan tindakan. Jika setiap individu menjadikan ajaran ini sebagai prinsip hidup, maka masyarakat yang adil, harmonis, dan berbudaya bukanlah sekadar impian, melainkan suatu keniscayaan yang dapat diwujudkan bersama.

3.2 Peran Tri Kaya Parisudha dalam Pembentukan Karakter Remaja
Tri Kaya Parisudha sebagai pedoman moral umat Hindu sejatinya tidak lekang oleh waktu. Ajaran ini tetap relevan, bahkan sangat dibutuhkan di era digital saat ini yang penuh dengan kemudahan akses informasi namun juga rawan terhadap penyimpangan nilai. Meski memiliki nilai-nilai luhur yang sangat aplikatif dalam kehidupan, kenyataannya banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengamalkan Tri Kaya Parisudha secara konsisten dalam kesehariannya, terutama di tengah derasnya arus digitalisasi.
Era digital menghadirkan tantangan yang sangat berbeda dengan era sebelumnya. Siswa atau generasi muda saat ini hidup dalam lingkungan yang sangat dinamis, terbuka, dan cepat berubah. Mereka terpapar oleh media sosial, internet, dan berbagai bentuk teknologi komunikasi yang menyajikan informasi dalam jumlah besar, cepat, dan tidak selalu memiliki nilai edukatif. Di satu sisi, digitalisasi membawa manfaat besar seperti mempermudah proses pembelajaran, memperluas wawasan, serta membuka ruang kreatif. Namun di sisi lain, terdapat tantangan besar dalam hal pengendalian diri, penguatan karakter, serta mempertahankan nilai-nilai moral seperti Tri Kaya Parisudha.

3.1.1 Tantangan dalam Mengamalkan Manacika (Berpikir yang Baik)
Berpikir yang baik (manacika) menjadi tantangan pertama yang dihadapi siswa. Dalam dunia yang serba cepat dan penuh tekanan seperti sekarang, menjaga pikiran tetap bersih dan positif bukan hal yang mudah. Siswa sering kali mengalami tekanan dari berbagai arah, seperti tuntutan akademik, persaingan sosial, maupun ekspektasi dari orang tua dan lingkungan. Hal ini dapat menimbulkan stres, kecemasan, dan bahkan frustrasi yang kemudian mengganggu proses berpikir sehat.
Belum lagi paparan terhadap konten-konten negatif di media sosial seperti kekerasan, pornografi, berita palsu (hoaks), dan ujaran kebencian. Tanpa kemampuan berpikir kritis, siswa akan mudah terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan atau provokatif. Di sinilah manacika diuji: apakah siswa mampu memilah informasi dengan bijak, menahan diri untuk tidak berpikir buruk tentang orang lain, dan tetap menjaga pikiran yang bersih walau berada di tengah lingkungan yang “berisik” secara digital?
Selain itu, munculnya budaya membandingkan diri di media sosial (social comparison) juga menjadi beban tersendiri bagi pikiran siswa. Ketika melihat teman-teman mereka memamerkan gaya hidup mewah, pencapaian akademik, atau popularitas di media sosial, tidak sedikit siswa yang merasa rendah diri, iri, atau merasa tidak cukup. Pikiran-pikiran negatif ini, jika tidak dikelola, dapat menumbuhkan rasa tidak aman (insecurity), kebencian, bahkan depresi. Padahal inti dari manacika adalah memelihara pikiran yang damai, bersih, dan penuh cinta kasih.

3.1.2 Tantangan dalam Mengamalkan Wacika (Berkata yang Baik)
Wacika atau berkata yang baik juga menjadi tantangan berat di era digital. Di media sosial, setiap orang bebas mengungkapkan pendapatnya. Namun, kebebasan ini sering kali disalahgunakan. Banyak siswa yang kurang menyadari bahwa kata-kata, baik lisan maupun tulisan, memiliki kekuatan yang besar: bisa menyembuhkan, tapi juga bisa menyakiti.
Kasus perundungan (bullying) di dunia maya atau cyberbullying menjadi contoh nyata bagaimana wacika sering dilanggar. Ucapan kasar, komentar jahat, dan ejekan yang dilakukan secara online menjadi fenomena yang kian marak. Ironisnya, sebagian pelaku cyberbullying adalah remaja atau siswa yang sebenarnya tahu nilai-nilai moral namun tidak mampu menerapkannya dalam kehidupan maya. Mereka merasa aman karena identitasnya tersembunyi di balik layar, padahal dampaknya bisa sangat menyakitkan bagi korban.
Selain itu, banyak siswa yang terbiasa menggunakan bahasa kasar atau tidak sopan, baik dalam komunikasi sehari-hari maupun di dunia maya. Pengaruh dari konten-konten hiburan yang cenderung vulgar, seperti video prank, meme, atau sinetron yang menormalisasi kata-kata kotor turut memengaruhi gaya bahasa siswa. Akibatnya, nilai wacika sebagai ajaran untuk menjaga kesantunan berbicara menjadi sulit untuk diwujudkan.
Tak hanya itu, tantangan lain yang muncul adalah fenomena “asal ngomong” tanpa memverifikasi kebenaran informasi. Banyak siswa yang dengan mudah menyebarkan berita hoaks, menyalahartikan informasi, atau terlibat dalam fitnah digital. Hal ini menunjukkan bahwa budaya literasi digital masih lemah, dan kemampuan berwacika secara bijak belum tertanam secara kuat.

3.1.3 Tantangan dalam Mengamalkan Kayika (Berbuat yang Baik)
Aspek ketiga, yaitu kayika atau berbuat yang baik, juga menghadapi tantangan di era digital. Banyak siswa yang terjebak dalam dunia virtual sehingga mengabaikan tindakan nyata di kehidupan sehari-hari. Mereka lebih aktif di dunia maya daripada di dunia nyata. Misalnya, siswa lebih sering bermain game online berjam-jam daripada membantu orang tua, belajar, atau berpartisipasi dalam kegiatan sosial.
Kemampuan empati dan kepedulian sosial pun cenderung menurun karena mereka lebih sering berinteraksi dengan layar daripada dengan manusia secara langsung. Tidak sedikit siswa yang sulit untuk bersikap ramah, sopan, dan membantu orang lain dalam kehidupan nyata. Nilai kayika menjadi semakin sulit diterapkan ketika siswa lebih memilih melakukan hal-hal yang menyenangkan secara pribadi, tetapi mengabaikan kewajiban sosial atau tanggung jawab moralnya.
Selain itu, gaya hidup instan yang ditawarkan oleh teknologi juga memengaruhi sikap siswa dalam bertindak. Mereka cenderung ingin serba cepat, tidak sabar, dan menghindari proses panjang. Misalnya, dalam menyelesaikan tugas sekolah, banyak siswa yang lebih memilih menyalin dari internet tanpa memahami isi materinya. Padahal, nilai dari kayika adalah bertindak dengan penuh kesungguhan, kejujuran, dan tanggung jawab.
Tantangan lainnya adalah ketika siswa dihadapkan pada godaan melakukan hal-hal yang menyimpang, seperti menyebarkan konten negatif, mengikuti tren yang tidak bermanfaat (seperti challenge yang berbahaya), hingga terlibat dalam tindakan pelanggaran seperti penipuan online atau perjudian daring. Semua ini merupakan bentuk pelanggaran terhadap nilai kayika karena tindakan tersebut tidak mencerminkan kebaikan dan justru merugikan diri sendiri maupun orang lain.

3.3 Tantangan Moral Anak Muda di Era Modern
Kehidupan modern membawa kemajuan teknologi dan kebebasan berekspresi, tetapi juga menghadirkan berbagai tantangan moral yang kompleks bagi generasi muda. Dalam kondisi ini, Tri Kaya Parisudha dapat dijadikan sebagai sistem nilai yang efektif dalam menjaga integritas moral mereka.
Pertama, tantangan terbesar adalah arus informasi tanpa batas. Informasi dapat diakses dengan cepat dan mudah melalui internet. Namun, tidak semua informasi bersifat positif. Banyak remaja terjerumus pada konten yang tidak mendidik bahkan merusak mental, seperti kekerasan, pornografi, dan ujaran kebencian. Jika manacika tidak kuat, mereka akan sulit memilah informasi, sehingga mudah terpengaruh.
Kedua, tantangan dari sisi wacika muncul dalam bentuk kebebasan berkomunikasi yang tidak terkontrol. Media sosial menjadi tempat banyak remaja mengekspresikan diri. Sayangnya, tidak sedikit yang menggunakan platform ini untuk menyebar ujaran kebencian, menyindir orang lain, atau bahkan melakukan cyberbullying. Hal ini menunjukkan lemahnya kesadaran akan dampak ucapan.
Ketiga, pada aspek kayika, muncul tantangan berupa penurunan empati sosial. Banyak remaja lebih fokus pada pencapaian pribadi dan popularitas digital daripada kontribusi nyata dalam kehidupan sosial. Padahal, nilai kayika mengajak individu untuk bertindak sesuai kebenaran dan membantu sesama.
Tri Kaya Parisudha bukan hanya dapat mencegah penyimpangan tersebut, tetapi juga membentuk mental yang kuat dan tangguh dalam menghadapi zaman. Ketika seorang remaja dapat mengontrol pikirannya agar tetap bersih (manacika), menjaga lisan agar tidak menyakiti (wacika), dan bertindak dengan penuh tanggung jawab (kayika), maka ia telah memiliki bekal untuk menjadi manusia unggul di era globalisasi.

3.4 Implementasi Tri Kaya Parisudha di Lingkungan Keluarga dan Sekolah
Penerapan nilai Tri Kaya Parisudha harus dimulai sejak dini, terutama di dua lingkungan utama pembentukan karakter: keluarga dan sekolah. Keduanya memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral secara konsisten dan berkesinambungan.
Di dalam keluarga, orang tua adalah cermin utama bagi anak-anak. Ketika orang tua membiasakan diri untuk berpikir baik, berkata baik, dan berbuat baik, maka anak-anak akan meniru. Misalnya, saat orang tua menyelesaikan masalah rumah tangga dengan cara musyawarah, tidak saling memaki, dan mengutamakan kedamaian, anak-anak belajar bahwa konflik dapat diselesaikan dengan cara yang baik (manacika dan wacika). Ketika orang tua ikut dalam kegiatan sosial atau ngayah di pura dan membawa serta anak-anak mereka, maka secara tidak langsung telah mendidik anak melalui kayika.
Di sekolah, guru memiliki peran sebagai fasilitator nilai. Guru tidak hanya mengajar, tetapi juga harus menjadi teladan. Implementasi Tri Kaya Parisudha bisa dilakukan dalam kegiatan pembelajaran maupun nonpembelajaran. Misalnya, guru mendorong siswa berpikir kritis tetapi tetap berlandaskan etika (manacika), memberi kesempatan siswa menyampaikan pendapat dengan bahasa yang sopan (wacika), dan mengarahkan siswa terlibat dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti atau kegiatan keagamaan (kayika).
Kolaborasi antara keluarga dan sekolah akan memberikan penguatan nilai-nilai moral secara berkelanjutan. Pendidikan tidak akan efektif jika hanya ditekankan di sekolah tetapi diabaikan di rumah, atau sebaliknya. Oleh karena itu, keselarasan nilai antara dua institusi ini sangat penting dalam membentuk karakter anak muda yang utuh.

3.5 Penguatan Nilai Tri Kaya Parisudha melalui Kegiatan Sosial Keagamaan
Masyarakat Hindu Bali memiliki kekayaan tradisi yang tidak hanya bersifat religius, tetapi juga edukatif. Kegiatan sosial keagamaan seperti ngayah, bakti penganyar, dan peran aktif dalam sekaa truna-truni bukan hanya ritual, tetapi juga wahana pembelajaran karakter. Tri Kaya Parisudha secara alami terinternalisasi dalam setiap aspek kegiatan tersebut.
Manacika dalam kegiatan ngayah diwujudkan melalui niat yang tulus sebelum melakukan pengabdian. Remaja dilatih untuk tidak berpikir negatif seperti mengeluh, iri hati, atau menolak tanggung jawab. Mereka belajar untuk menata niat bahwa pengabdian dilakukan bukan karena paksaan, tetapi sebagai wujud bhakti dan cinta terhadap sesama dan Ida Sang Hyang Widhi.
Wacika tampak saat remaja berinteraksi dalam kegiatan kelompok. Mereka dilatih untuk berbicara sopan kepada yang lebih tua, berdiskusi dengan santun, dan menyampaikan pendapat tanpa menyakiti perasaan orang lain. Ini menjadi pelatihan nyata dalam berkomunikasi yang harmonis.
Kayika adalah perwujudan nyata dari kontribusi dalam kegiatan. Remaja yang aktif dalam gotong royong atau pelayanan sosial telah mengimplementasikan kayika dalam bentuk paling konkret. Tindakan ini membentuk kedisiplinan, tanggung jawab, dan solidaritas.
Pengalaman langsung dalam kegiatan sosial keagamaan akan membekas lebih dalam daripada sekadar nasihat lisan. Tradisi Hindu telah lama mengenal pendidikan karakter berbasis pengalaman atau experiential learning. Dengan demikian, Tri Kaya Parisudha tidak hanya menjadi konsep yang dihafalkan, tetapi juga nilai yang dihayati.


IV. PENUTUP 
Tri Kaya Parisudha, sebagai ajaran moral dalam agama Hindu, memiliki relevansi yang sangat tinggi dalam menghadapi tantangan kehidupan modern, khususnya dalam membentuk karakter generasi muda di era digital. Tiga aspek utama dalam ajaran ini manacika (berpikir baik), wacika (berkata baik), dan kayika (berbuat baik) bukan hanya sekadar nilai-nilai spiritual, melainkan juga pedoman praktis yang mampu membimbing individu menuju kehidupan yang bermoral, harmonis, dan bertanggung jawab.
Dalam kehidupan modern yang serba cepat, terbuka, dan dipenuhi arus informasi tanpa batas, Tri Kaya Parisudha menjadi alat penyaring moral yang dapat membantu siswa memilah mana yang baik dan buruk. Manacika membantu menjaga pikiran dari pengaruh negatif seperti hoaks, kebencian, dan iri hati yang banyak ditemukan di media sosial. Wacika menjadi fondasi komunikasi yang sopan dan penuh empati, yang sangat penting dalam interaksi sosial baik di dunia nyata maupun maya. Sedangkan kayika menuntun siswa untuk tetap konsisten dalam melakukan tindakan nyata yang mencerminkan kebajikan dan tanggung jawab sosial.
Tantangan dalam mengamalkan Tri Kaya Parisudha di kalangan remaja sangat nyata, mulai dari tekanan sosial, paparan konten negatif, kebiasaan berkata kasar, hingga kecenderungan untuk berperilaku instan dan individualistis. Namun, semua tantangan ini dapat diatasi melalui pembiasaan dan pendidikan karakter yang dimulai sejak dini di lingkungan keluarga dan sekolah.
Keluarga memiliki peran sebagai agen utama penanaman nilai moral, sedangkan sekolah sebagai institusi pendidikan harus aktif mengintegrasikan nilai-nilai Tri Kaya Parisudha dalam proses pembelajaran dan pembinaan siswa. Jika nilai-nilai ini diterapkan secara konsisten dan komprehensif, maka generasi muda tidak hanya akan tumbuh menjadi individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara moral dan spiritual.
Dengan demikian, Tri Kaya Parisudha bukan hanya ajaran religius yang bersifat simbolik, tetapi merupakan solusi konkret untuk membentuk pribadi yang unggul, bertanggung jawab, dan selaras dengan nilai-nilai kemanusiaan universal di tengah tantangan zaman yang terus berkembang.
Sebagai tindak lanjut dari temuan ini, ada beberapa hal yang disarankan. Pertama, keluarga dan sekolah diharapkan dapat bersinergi dalam mengajarkan dan meneladankan nilai-nilai Tri Kaya Parisudha secara konsisten dalam kehidupan seharihari. Kedua, lembaga pendidikan, khususnya pendidikan agama Hindu, perlu mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan aplikatif agar siswa tidak hanya memahami ajaran ini secara teoritis, tetapi juga mampu menginternalisasikannya dalam sikap dan perilaku. Ketiga, diperlukan dukungan dari masyarakat dan tokoh adat untuk terus menghidupkan nilai-nilai luhur budaya Bali yang sejalan dengan Tri Kaya Parisudha dalam berbagai kegiatan sosial dan keagamaan. 
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